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MINVET-

HASIL POTONGAN SUBPRIMAL KARKAS DAN KOMPONEN NON-KARKAS
TIGA BANGSA SAPI YANG DIBERI PAKAN KONSENTRAT TINGGI

Soeparno ¥

INTISARI

Produksi potongan subprimal komersial karkas dan
komponen non-karkas dievaluasi pada iga bangsa sapi
vang diberi pakan konsentrat tinggi dengan pome-
liharaan secara feediot (penggemukan),

Sapi jantan uwmor 2 -4 tahun sebanyak 22 ckor
Friesian Holstein (FH), 22 ekor Sumba Oogole (S0,
dan 22 ekor Brahman cross (BX) dipelihara sccara
renogemukan dengan pakan yang sama vang terdiri dari
B5% konsentrat dan 15% romput gajah. Pemeliharaan
dilakukan dari berat hidup sckitar 300 kg hingga berat
potong sekitar 400 - 460 kg, Pakan dan air minum
disedinkan  secara ad  [ibines.  Daia pemolongan
fermasuk berat dan persentase potongan  subprimal
komersial karkas serta komponen non-karkas diambil
dari enam ekor sapl wniuk setiap bangsa yang dipilib
secara randem, don dianalisis dengan analisis varians
pola searah,

Sehagian potongan subprimal karkas berbeda dian-
tara bangsa, Berat dan perseniase subprimal karkas
seperti sirloin ("has™ luar), bagian bahu (chuck tender
dan Blade), dan shank ("sengkel") sapi 50O lebib tinggi
daripada FH dan BX (P < 0,05). Sapi BX menghasilkan
potongan paba belakang (lenmasuk fopside dan ruemge,
senia inside dan silver side), dan bagian dada (brisker)
vang lebih tingei darpda FH dan SO (P < 0,03).
Komponen non-karkas eksternal (kepala dan kulit), dan
non-karkas internal termasuk saluran pencernaan, pari-
paru, jantung, hati dan limpa dipengaruhi oleh bangsa.
Berat kepala  berbeda, letapi  perseniascnya  lidak
berbeda  sccara nyata  diantara bangsa. Sapi FH

* Sl Jurosan Teknologi Hasil Termak, Fakultas
Paternakan UGM

menghasilkan persentase  kulit yang  lebih  tinggi
daripada 50O dan BX (P < (,05). Berat dan perseniase
paru-parn dan janwng  lebib tinggl pada FHOdi-
bandingkan dengan SO, dan FH juga mempunyai
saluran pencernaan dan hat vang lebih tinggi daripada
BX, sedangkan limpanya lcbih kecil daripada 50 dan
BX (P < 0,03). Berat aau persentase berat saluran
pencemann sapi SO lebih tngygi, dan paru-pary, jantung
gerta limpa lebih kecil daripada BX (P < 0.05).

Sapi BX lebih produktl dan mempunyai polensi
sehagai penghasil daging yang lebih besar daripada FH
dan SO. Komponen non-karkas ckiernal dan internal
bervarinsi, antara lain karena perbedaan bangsa, berat
potong, dan aktivieass metabolik yang berhubungan
dengan status fisiologis.

(Kata kunci: Subpnimal karkas, Non-karkas, Konsen-
trat lingei, Sapi FH, S0, BX}

YIELD OF CARCASS SUBPRIMAL CUTS AND
NON-CARCASS COMPONENTS
OF THREE BREED OF BEEF CATTLE
GIVEN A HIGH CONCENTRATE
DIET

ABSTRACT

Yield of carcass subprimal culs and non-carcass
componenis were evaluated in three breed of beef catle
grown on a feedlol (fatening) sysiem. A high
concentrate diet was given 10 those three breed of beel
caiile,
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Three breed of beef cattle aped two to four years
consisting of 22 Friesien Holstein (FH), 22 Sumba
Ongole (SO) and 22 Brahman cross (BX) were fed a
fattening ration from about 300 kg liveweight w
slaughter weights of approximately 400 o 460 kg. A
finishing diet composing of 85% concentrate and 15%
elephant grass was provided in ad lbitgm amounts
through out the study, Water was available all the time.
The slaughter data including yield of carcass
subprimal ¢cuts and non-carcass components were aken
from randomly selected six beef canle of each breed,
and were analysed by analysiz of varance.

Some yield of carcass subprimal cuts differred
significantly among breed. The weight and percentage
of subprimal cuts, such as sirloin, chuck tender, blade,
and shank of 50 were higher (P < 0.05) compared with
FH and BX. The BX produced higher rump and round
including topside, inside and silverside, and brisket than
FH and SO (P < 0.05), The external nen-carcass such
as head and hide, and the internal non-carcass
components such as digestive tract, lungs, liver, heart,
and spleen were affected by breed. The percentage af
head did not differ significantly, The FH produced a
jower percentage of hide than SO and BX (P < {1050,
The weight and percentage of lungs, and heart were
higher in FH compared with SO. The FH had a higher
digestive tract (P < (.05) than BX, whereas the spleen
was lower (P < 0.05) than SO and BX. The weight
and percentage of digestive tract of SO was higher, and
the lungs.heart and spleen were lower in So than in
BX (P < (.03

The BX was more productive and had a greater
potential of being a breed of beef callle than the FH
and S0, The non-carcass (offal) components varicd, and
were affected by breed, slaughter weight, and probably
by the metabolic activity in association with  the
physiological atate of beef caule,

(Key words : Carcass, Subprimal cuts, Non-carcass,
High concentrate, FH,50, BX beef catlle)

PENDAHULUAN

Bangsa sapi potong, misalnya sapi Bali, Sumba
Ongole, Brahman cross, Hereford, Shorthorn cross,
dan sapi perah Friesian Holstein mempunyai fertilias
dan perivmbuhan yang baik, dan dapat menghasilkan
karkas serla non-karkas vang relaul tinggi. Fakior
bangsa, stalus nutrisional dan fisiologis termasuk umur
dapat mempengaruhi  pada pertumbuban organ dan

[SSN (126 - 4400

jaringan tubuh (Lohse, 1973; Black, 1983}, Perbedaan
pola atau laju pertumbuhan organ dan Jaringan dapat
mengakibatkan perbedaan produksi karkas dan nono-
karkas, haik secara kualitatifl maupun kuantitatif.
Produksi karkas dan non-karkas yang relatil tinggi dapat
diusahakan, antara lain dengan pemelibaraan sapi sccara
feedlot (penggemukan) selama periode finishing, yaiu
menjelang berat potong pemasaran. Pakan konsentrat
tingei yang dapat mencapai 80 sampai 85% dari Lotal
ramsum dan hijauan rendah dapat dipergunakan pada
pemeliharaan secara feedlot (NRC, 1976, Dyer dan
O'Marry, 1977

Diharapkan bahwa hangsa sapi yang produkul dan
dipelihara dengan pakan dan manajemen yang baik
akan dapal mempercepat produksi karkas dan non-
karkas, Produktivitas yvang tinggi akan meningkatkan
produksi karkas potongan primal {utama) dan subprinal
karkas aiou potongan Coorin Sedird kuantitatif dan
kualitatil, jadi juga meningkatkan kuantitas dan kualitas
daging serta profitabilitas {keuntungan). Disamping 1tu,
komponen  non-karkas  atw yang  discbul offal
{eksternal dan inemal) ermasuk kepala, kulit, kaki,
jantung, hati, limpa, ginjal, paru-paru, dan saluran
pencernaan mempunyai nilal ckonomi yang cukup
linggi, sehingga produksi komponen non-karkas yang
relatif cukup tinggi, dan cepat akan memberikan nilai
tambah {keuntungan) yang cukup besar. Oleh kare-
nanya penelitian ini ditujukan untuk mengetahui potensi
tipa bangsa sapi, yaitu Friesian Helstein, Sumba Ongole
dan Brahman cress veng dipelihara secara feedlor
{dengan pakan konsentral tinggi) dari berat hidup
sekitar 300 kg hingga berat potong pemasaran sckitar
400 sampai 460 kg, ditinjan dan aspek produksi karkas
dan bagian-bagiannya atau potongan komersial {subpri-
mal) karkas seria produksi Komponen non-karkas.

MATERI DAN METODE

Tiga hangsa sapi umur 2 sampai 4 tahun, masing-
masing schanyak 22 ckor, dipclihara scoara feadlont
{penggemukan) didalam kandang kelompok dari beral
hidup sekitar 300 kg hingga herat  pemotongan
{pemasaran) sckitar 400 - AA0 kp. Ketips hangsa sup
lerscbut adalah Friesian Holstein (FH), Sumba Ongole
(507, dan Brahman eross (BX). Pe meliharaan dilakukan
di PT Kariyana Gita Utama, Cicurug, Sukabumi.

Pakan penggemukan (konsentral timgei) wrdin darl
85% konsentrat dan 159 rumpul  gajah. Pakan

garam. Komp
dari protein k
13,47%, abu
66,36%, meta
0,67%, dan P
Sapi  ditir
mencapai ber:
sapi dipotong
Data pemaotor
untuk setiap |
Sapi ditstirnhs
vang diamati
dan persentas
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tulang), serta
karkas yang
saluran pence
limpa. Dala
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kensentrat tersusun dari 73,56% pollard gandum, 307% shank, blade
jagung, 19,57% onggok, 1,35% kapur dan 0L45% ringan darip:
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garam. Komposisi kimia pakan pengpemuokan terdir
dari protein kasar 12 80%, lemak 3,56%, serat kasar
13479, abu 5.61%, foial digestible nutrienis (TDN)
66,36%, merabolizable enerpy (ME) 3453 keal/kg, Ca
0,67%, dan P 0,36%,

Sapi  ditimbang setiap 2 minggu dan  setelah
mencapai berat potong pemasaran sekitar 400 - 460 ke,
sapi dipotong di PT Sampico Adhi Abattoir, Bekasi.
Data pemotongan diperoleh dari 6 {enam) ckor sapi
untuk setiap bangsa sapi vang diambil secara random,
Sapi ditstirahatkan sebelum dipotong. Data pemotongan
vang diamati meliputl berat potong, berat karkas, beral
dan persentase potongan komersizl subprimal karkas
ermasuk hasil ikutannva (hasil pemisahan daging dari
mlang), serta berat dan persentase komponen non-
karkas yvang antara lzin melipon kepala, kaki, kulit,
saluran pencernaan, jantung, hati, ginjal, paro-parn dan
limpa. Daia periumbuehan alan average daily gain
{pertambahan  berat badan harian)  serta persentase
karkas welzh dilaporkan (Soeparno dan Somadi, 1990),

Semua data dianalisis seatistik dengan menggunakan
analisiz wvarizng pola scarah, dan perbedasn rata-raia
divji dengan mengpunakan Duncan's New Multiple
Ranpe Test (Steel dan Torrie, 19800

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karkas Dan Powngan Subprimal Karkas

Beral karkas dan bagian-bagizn karkas aiaun po-
tongan subprimal karkas disajikan pada abel 1. Berat
potongan  subprimal  karkas  sapi Friesion Holsiein
(FH), Sumba Ongole (503 dan Brohman cross (BXD
bervariasi. Schagian berat potongan subprimal karkas
menunjukkan perbedaan yang nyala diantar bangsa,

Bagan subprimal karkas yang relatf lebih penting
pada seperempat karkas bagion depan dan belakang
lehih berat pada sapi BX dibandingkan dengan sapi FIH
dan 50, meskipun berat absolut karkas BX lebih ringan,
Sapi BX menghasilkan topside round ("penutup™,
inside round (Ckelape™), fank ("samcan™), dan briskes
{"sandung lamur” alau dado) vang lebih beral, seria
sirloin ("has” Ipar), shank ("sengkel™), cuwbe roll
(Mlamuosic” depan} dan folang iza vang lebih ringan
daripada FH dan 50 (7 < 0,05), Disamping itu, sapi
BX menghasilkan silverside ("gandik"™), rusmp {"lanjung"),
chuck tender (hahu empuk) dan doging giling vang lehih
tnggi daripada FH (P < 0,05). Sapi FH menghasiikan
sivigin, topside round, inside round, chuck iender,
shank, bade (bohu) dan daging giling vang Lchib
rngan daripada SO (P < (L03)

Perbedaan berat potongan subprimal karkas diantara
bangsa, antara lain discbabkan cleh perbedasn berat
karkas yang dihasilkan. Pada penclitian inid, berat karkas
50 adalah yang tertinged, kemudian FH dan BX.
Karkas sapi yang lebih beral akan menghasilkan
beberapa bagian karkas vang lebih berat pula (Berg dan
Butterfield, 1976). Variasi berat bagian-bazian karkas
sapt, misalnva bagian sepercmpal depan, juga dapal
disebabkan oleh variasi beral komponen penyusunannya
termasuk Ungkat deposisi lemak dan berat pectoral
superfisial (Johngon ef al., 1989,

Tabel 1. Berat karkas dan potongan subprimal
karkas ligs bangsa sapi yang dipelibara
seeara feedlor dengan pakan konsentr
Linggel (kg)

Berat karkas dan Bangsa

potongan karkas I'H 50 DX
Berat karkas 244 25 2RO 223 R(F
Fillet ("has" dalam}) 3,12 344 3,33
Sirloin ("has" luar ety 7,830 427

Topside (" penuatap”,

round) 11,08 1547 16,58
fnxiide ("kelapn”, round) FRtr B2 9o
Sihverside ("pandik”,

round) LEDP 1238 14.498"
Ry (Manjung”) 558 10,24 1145
Flank (Msamcan”) 470 TAP O 1] 3R
Chuck besar (hahu) 17,531 19,19 20,28
Chuck render (bohu

empuk) 1,95 247 213
Cube roll ("lamuosic”

depan’ 122 &,75 3370
Shank ("sengkel") 10,67 |2, 78b 8,53
flade (bahu) 16,53 2598 19,13
Brisker ("sandung lamupr”,

dada) 11,358 1325 16580
Ribmeat {daging iga) 12,14 13,49 13,67
Oxtadl (ekor) 1,93 2,20 218
Tetelan 061 H03 8,50
Fuatdeloning 11,58 82 10,15

Tuling sumsum 13,28

14,48 4,25

Tulang iga 2441 21,520
Daging giling f,62° 12,370 903
Flank sweak 1035 Lo (88
a, b,

Rata-ran dengan superskrip vang berbeda pada
bams yang sama, menunukkan perbedoan yang
nyata (P < 0,09
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Jika potongan subprimal karkas dinvatakan sebagai
persentase terhadap berat karkas masing-masing, per-
bedaan  persentase  bagian  subprimal  karkas  juga
menunjukkan  adanya  variasi.  Sebagian  persentasc
bagian subprimal karkas menunjukkan perbedaan yang
nvala, dan sebagian lainnya tdak herbeda secara nyata
(tabel 2). Sebagian besar persentase potongan subprimal
karkas sapi menunjukkan hasil yang sesuai dengan
potongan subprimal karkas berdasarkan beral abso-

lutnya, Misalnyva, persentase topside ("penutup"), inside

("kelapa”), silverside ("gandik™), flank ("samcan”} dan bapcrhmm' |
brisker ("sandung  lamur™) sapi BX  lebih ungg :cinmgalfann!!;’zng

dibandingkan dengan FIL dan So (P < 0,05). Sebaliknva,
sirlion {("has™ luar), Made {bBahuo) dan cube ol
(Mamusir” depan) sapi BX lebib rendah daripada S0
(P = 005} Sapi FH menghasilkan persentase ropside, kﬂ.tkas {Bl‘_".rg‘ d
inside, flank, biade dan daging giling vang lebih rendah dari 90% varias

daripada SO (P < (,05). depan ditentuka
lemak seria ber

1989). Sapi B
lerutama  bagia
dada atan "sanc
lase potongan-p
tinggi daripadsa
luas area mat:

distribusi berat
dalam menent

Tabe! 2. Persentase potongan subprimal karkas liga h"]ngs.:t sapr yung dipelihars besar daripada
secard feedior dengan pakan kensentral lngan (%) 1990) juga m
—— - - - menimbun lebih
Bangsa sapi yang beras
Powmgan karkasg =T 5 B persilangannya,
: potongan  sobpr
Fiifer ("has" dalam) 1,30 1,34 1,55 garuhi  distribu
Sirloin {"has" luar) 2 47 3,048 a1t masuk dj'iﬁ_i“3~ L
Topside round {"penutup”) 464 6,020 742 karakteristik seb
Inside round ("keluarga™) 287 3,500 443 besar daripada |
Silverside round ("gandik™) 4,18 452 f2, 70"
Rump (Manjung™) 3,58 3,96 5,120 P
Flank ("samcan™) 2,67 R 5,00
Chuck besar (?aﬂu} 7.20 7,50 FJ,D? Berat bebera)
Chick temder (hahu empuk) 041 (1,96 0,95 T R
Cuebe roll (Mlamusir” depan) 2,55 2,50 1,500

eksternal, misalr

Shank Msenpkel™) 4 g 407 3,B20
Blade {bahu) f,80 10,15° 8,55 tne.}:E {Pr:m?[fi}l
Brisker {"sandung lamur™) 4,77 517 TAlr d_immﬂp: bangsa
Ribmear {daging iga) 5,02 314 11 kecil (P < ﬂgﬂji
Oxtail (ckor) 0,802 0,85+ 0,98 berat komponen r
Tetelan 340 3.13 3,94 oleh fakm?ohan :
Fatdeboning 4,87 422 .34 dengan pakan k:fn
Tulang sumsum f,02 5,61 5.78 FH mempunyai }
Tulang iga 10,08 0,48 9,73 dan BX danrﬁa
Daging giling 2,75 4,78 4,31 berat {L’l}i adalg
Flank steak (1,43 (43 0,39 g

Pada bangsa
a, b ¢ atau komposisi g
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Rata-rata dengan superskrip yang berbeda pada bans vang sama
menunjukkan perbedaan vang nvata (P < 0,05)

protein dan encrgi
nyata terhadap b
kepala, kaki dan
lentang pengaruh
pertkembangan koo
masih  sangal

menunjukkan  hah
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Perbedaan persentase powngan subprimal karkas,
sehagiannya juga disebabkan perbedaan berat karkas
diantara bangsa sapi. Tingkat deposisi lemak dan
distribusi berat wlang yang berbeda, juga ikwt andil
dalam menentukan persentase potongan  subprimal
karkas (Berg dan Buuerfield, 1976). Misalnya, lebih
dari 90% variasi daging dari karkas bagian seperempat
depan ditentukan oleh berat karkas dan juga ketchalan
lemak serta beral pectoral superfisial (Johnson et al.,
1989), Sapi BX menimbun lebih banyak daging,
terutama  bagian paha belakang (round} dan bagian
dada atan "sandung lamur” (briskes), schingga persen-
lse polongan-potongan suhprimal karkas terscbut lebih
linggi daripada FH dan SO. Sapi BX yang mempunyai
luas area mata rusuk atau loin eve area yang lebih
besar daripada FH dan So (Soepame dan Sumadi,
19607 juga merupakan indikasi bahwa sapi BX
menimbun lebih banyak daging. Jadi perbedaan bangsa
sapl vang berasal dari Bes Indicus atan Tawrus atau
persilangannya, dapat menghasilkan variasi persentase
potongan subprimal karkas dan sckaligus mempen-
garohi  distribusi  komponen-komponen  karkas er-
masuk daging, tulang dan lemak. Sapi BX mempunvai
karakieristik schapai tipe {penghasily daging vang lebih
besar daripada FH dan SO,

Komponen Non-karkas

Berat beberapa komponen non-karkas (offal) ber-
beda diantara bangsa sapi, Berat komponen non-karkas
cksternal, misalnya kepala dan kulit berbeda sccara
nyata {P < (L,05) diantara ketipa bangsa sapi {tabel 3},
lelapi persentase berat kepala tidak berbeda secara nvala
disntara bangsa, dan persentase berat kulit FH lchib
kecil (P = 0,05) daripada SO dan BX (1abel 4), Jadi
berat komponen non-karkas eksternal dapat dipengaruhi
oleh fakior bangsa sapi vang dipelibara secara feedlor
dengan pakan konsenirat tinggi. Pada penelitian ini, sapi
FH mempunyal kepala yang lebih berat daripada 50
dan BX, dan sapi 3O menghasilkan kolit vang lebih
berat daripada FH dan BX (P < (,05).

Fada bangsa yang sama, misalnya domba, nutrisi
alau komposist pakan dengan perbedaan kandungan
protein dan energi, tidak menghasilkan perbedaan yang
nyata terhadap berat komponen non-karkas termasuk
kepala, kaki dan kulit (Sceparno, 1984). Informasi
tentang pengaruh bangsa terhadap pertumbuhan alau
perkembangan komponen non-karkas cksiernal relaf
masih  sangat  sedikit,. Hasil  penelitian lain
menunjukkan  bahwa  berat kulit Murmy o eroall,

1997} kepala (Murray dan Slezacek, 19800 dan kaki
(Jones er qf., 1983} tidak dipengaruhi oleh level nutrisi,
baik pada bangsa vang sama, maupun pada spesics yang
berbeda.

Tabel 3. Beral komponen non-karkas tiga bangsa
sapi yang dipelihara secara  feedior
dengan pakan konscntrat tngei (ke

= e

Bangsa

FH 50 BX

Komponen non-karkas

Kepala 23,58 1900 200, 29"
Kalki 0,50 9,17 962
Kulil 30,70 An00¢ 31,56

Saluran pencernasn

(hersih 35400

A0.02e 9 ee

Paru-parnt 253 1,54F 2,24¢
Tanlung 1,23 (03" [23e
Hati 3,67 4,05 305k
Ginjal 0,90 0,66 0,70
Limpa 053 01,78 (1,5G¢
a,h, '

 Rala-rata dengan superskrip vang berbeda pada
baris yang sama, menunjukkan perbedaan vang
nyata {F < {1,015},

Kecuali jantung, berat kompenen non-karkas inter-
nal seperti hati, parp-paru, saluran pencemaan, gingal
dan limpa menunjukkan perbedaan vang nyala diantara
bangsa sapi (P < 0L05) Sapi FH mempunyvai saluran
pencernaan, paru-paru, hati dan ginjal yang lebih berat
daripada sapi S0 dan BX (P < 0,05%. Sapi 50
mempunyal saluran pencerngan, paru-pare dan hat
vang lebih berat daripada BX (P < 0,03), Jika komponen
non-karkas  internal  dinyvalakan schagai  perseniase
terhadap berat potong (tabel 4), hasilnva  berbedsa
dengan hasil yang dipercleh berdasarkan berat absolut,

Sapi FH mempunyai persentase jantung dan parn-
paru vang lebih tinggi, telapi persentase limpanya lcbih
rendal daripda 50 (P < 0,05), Persentase jantung dan
parv-pary sapi 50 lebih kecil daripda BX, Sapi BX
menghasilkan persentase jantung vang lebih besar dan
persentase saluran pencernaan yang lebih kecil di-
bandingkan dengan FH dan SO (P < 0,05),

Hasil-hasil penclitian lentang komponen non-karkas
internal masih menunjukkan kontradiksi (Murray et al.,
1977 ; Jones er al,, 1983), Apabila ketiga bangsa sapi
dalum  penelitian ini mempunyvai umur vang relatif
sama, maka perbedaan berat dan persentase komponen
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Tabel 4, Persentase berat komponen non-karkas tiga bangsa sapi vang
dipelihar secara feedlor dengan pakan konsentral tinggi (%)

T

x=

Bangsa
Komponen non-karkas
FH S0 BX

Kepala a1z 449 314
Faki 2,06 207 244
Kulit fr, i 5,308 7,000
Saluran pencernaan (hersih} 7,728 a2t 2,344
Paru-paru 1.54= 0,37 058
Janung 0260 022 n.37e
Hati 1,46° 1,12 1,010
Cinjal 0,20 1= (1,20
Limpa 0,12 0,18" 0,2k
a byoc

Raa-rata dengan superskrip veng berbeda pada baris vang sama

menunjukian perbedaan veng nvat (P < (,05)

non-karkas internal sepertl saluran pencernaan, hati,
paru-pary, jantung dan ginjal dapat dischabkan oleh
perbedaan aktivitas metabolik diantara bangsa, Aklivitas
metabolik dipengaruhi oleh banyak Takior, Misalnya,
hati, jantang dan gingal termasuk organ interngl vang
cepat dewsasa dibandingkan dengan pertumbuoban twhuoh
secara keseluruhan, dan pertumbuhan organ-organ iri
bervariasi serta dipengaruhi oleh fakior, antara lain
nutrisi, status [siologis dan genotipe lermasuk bangsa
(Blak, 1983, Jadi bangsa sapi yang berbeda mempen-
garuhi komponen non-karkas internal secara berbeda.
Kebanyvakan organ dan jaringan tubuh mengikud pola
pertumbuhan yang  serupa (hampir sama}  dengan
pertambahan berat tubuh (Hammond, 1978; Black,
1943}, Apabila demikian, sapi 50 vang mencapai berat
potong relatif lebih lama daripda BX, mempunyal umur
potong vang lebih tua, berat potong yang lebih Llinggi
dan organ-organ  internaloya  menjadi Jebih berat
daripada BX. Oleh karcnanya, pada kondisi pakan
penggemukan (konsentrat lnggi) yang sama, potensi
genctipe  dan  umur  (isiologis  serla beral  potong
mempunyal pengaruh yang berbeda terhadap perkem-
bangan komponen non-karkas.
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KESIMPULAN

Berat dan perseotase polongan subprimal karkas
borvariasi., Perbedaan  beral  dan perscniase beral
subprimal karkas erutama discbabkan oleh perbedan
berat  karkas  diantara bangsa sapi dan distribusi
komponen karkas sesual dengan tipe sapi. Berat dar
persentiase berat bagian paha belakang seperti topside
rosnd ("penotup™), inside rownd (Mkelapa™), silverside
romnd (Mgandik") dan renp (Claniung”™) sapi Brahman
cross (BX) lebih besar daripada Fresian Holstein (FH)
dan Sumba Ongole (S0).  Sapi BX  mempunyai
karakteristik dan polensi schagai tipe penghasil daging
rang lebhih besar dariapda FH dan S0,

Berat dan persentase komponen non-karkas ekster
nal (kepala dan kulit), dan non-karkas internal seper!
saluran pencernaan, jantung, hati, paru-paru dan limg
bervariasi dan dipenpgarubi oleh hangsa sapi, bhers
potong serta diduga perbedaan akuvitzs  metnbaolil
termasuk siatus lisiologis,
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